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ABSTRACT 
 
This research was ex-post facto, the aim was investigated directly and indirectly the 
contribution of emotional intelligence and critical thinking ability towards mathematics 
learning achievement through self-efficacy on grade VIIIth of SMP Negeri in Palopo city of 
academic year 2017/2018. The research population was 2433 students with the number of 
samples were 307 students. Samples of this research were chosen by simple random sampling 
technique. Instruments have used in this research were (1) emotional intelligence scale, (2) 
critical thinking ability test, (3) self-efficacy scale, and (4) mathematics learning 
achievement test. The data were analyzed using descriptive analysis and SEM analysis 
(Structural Equation Modelling). 
The result of the research shows that (1) most of students on grade VIIIth of SMP 
Negeri in Palopo city have emotional intelligence are in very high category, critical thinking 
ability are in low category, self-efficacy are in very high category, and the mathematics 
learning achievement is in low category, (2) emotional intelligence have an positive influence 
directly and indirectly toward student’s mathematics learning achievement through critical 
thinking ability, emotional intelligence have an positive influence directly and indirectly 
toward student’s mathematics learning achievement through self-efficacy, whereas 
emotional intelligence have no positive influence indirectly toward student’s mathematics 
learning achievement through critical thinking ability and self-efficacy, (3) critical thinking 
ability have no positive influence indirectly toward student’s mathematics learning 
achievement through self-efficacy, whereas self-efficacy have an positive influence directly 
and indirectly toward student’s mathematics learning achievement, (4) emotional 
intelligence have an positive influence directly toward self-efficacy and emotional 
intelligence have an positive influence directly toward critical thinking ability, whereas 
critical thinking ability have no positive influence directly toward self-efficacy. 
 
Keywords:  emotional intelligence, critical thinking ability, self-efficacy, students’ 
learning achievement 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang berperan penting dalam 
kehidupan sehari-hari pada khususnya serta dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada umumnya. Tidak jarang siswa mengalami hambatan-hambatan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah, tentunya bervariasi baik itu berdasarkan pengalaman-pengalaman 
yang dialaminya maupun berdasarkan bakat dan minatnya. Ada yang suka mata pelajaran 
eksak dan ada yang suka mata pelajaran non-eksak. Dan salah satu mata pelajaran yang masih 
menjadi momok yang di anggap sulit bagi siswa adalah mata pelajaran matematika. Stigma 
negative terhadap matematika tersebut tidak muncul dengan sendirinya, sehingga siswa 
memiliki karakter yang tidak mampu menunjukkan hasil belajarnya secara optimal sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga mempengeruhi hasil belajar matematikanya. 
Hal ini terlihat dari hasil belajar matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
yang dicapai oleh siswa di Indonesia secara umum relatif rendah dibandingkan dengan mata 
pelajaran lain.  
Perlu disadari bahwa walaupun berbagai upaya yang telah dilakukan dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa seperti perbaikan kurikulum, lengkapnya 
sarana dan prasarana, cakapnya guru mengelola pembelajaran, tidak akan berarti bila siswa 
tidak bersungguh-sungguh di dalam pembelajaran sehingga dengan kesungguhan siswa dapat 
memperoleh hasil yang baik. 
Pencapaian hasil belajar siswa di bidang matematika tersebut dipengaruhi oleh 
banyak faktor sebagaimana Slameto (2015) menggolongkan faktor tersebut sebagai faktor 
internal dan eksternal, dimana faktor internal terdiri atas faktor jasmaniah, faktor psikologis, 
dan faktor kelelahan sedangkan factor eksternal terdiri atas faktor keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Contoh dari faktor-faktor tersebut adalah kecerdasan emosional, kemampuan 
berpikir kritis, dan efikasi diri.  
Goleman (2015) mengemukakan bahwa Kecerdasan Intelektual (IQ) hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-faktor 
kekuatan lain, salah satunya yaitu Kecerdasan Emosional (EQ). Konsep dan teori tentang 
kecerdasan emosional memberikan harapan baru kepada dunia pendidikan yang selama ini 
berorientasi pada Kecerdasan Intelektual (IQ) sebagai sesuatu yang bersifat pembawaan. 
Pengelolaan kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa yang 
memiliki Kecerdasan Intelektual (IQ) rendah dapat mencapai hasil belajar yang tinggi. 
Kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang akan membuatnya mampu 
mengetahui dan menanggapi perasaannya sendiri dengan baik serta mampu membaca dan 
menghadapi persaan-perasaan orang lain secara efektif. Salovey dan Mayer dalam Thaib 
(2013) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan bagian dari kecerdasan 
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan 
pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan. Apabila seseorang memiliki perkembangan kecerdasan 
emotional yang baik, maka besar kemungkinan bahwa ia akan berkarakter baik dan berhasil 
dalam kehidupannya. Selain kecerdasan emosional, ada faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar, salah satunya adalah efikasi diri. 
Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. 
Siswa sering merasa tidak yakin bahwa dirinya akan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
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dibebankan kepadanya. Keyakinan akan kemampuan akan membuat siswa semangat dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan ada perasaan mampu pada dirinya.  
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara langsung peneliti kepada beberapa siswa 
juga menyatakan bahwa mereka tidak yakin akan mampu dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika sehingga mereka menyerah. Dalam hal ini efikasi diri siswa rendah sehingga 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Hal yang sama ditunjukkan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Jufri (1999) bahwa efikasi diri merupakan salah satu prediktor 
perstasi akademik. 
Baron & Byrne dalam Ghufron & Risnawita (2014), mendefenisikan efikasi diri 
sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan 
suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Alwisol (2014) mengungkapkan 
efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, 
tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Selain 
itu Ormod (2011) menyatakan efikasi diri adalah penilaian seseorang tentang kemampuannya 
sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. 
Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. 
Siswa sering merasa tidak yakin bahwa dirinya akan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya. Keyakinan akan kemampuan akan membuat siswa semangat dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan ada perasaan mampu pada dirinya. Efikasi diri 
melembagakan suatu komponen  kunci di dalam teori kognitif sosial Bandura. Membangun 
menandakan kepercayaan diri seseorang, mengenai kemampuannya untuk sukses 
melaksanakan suatu tugas. Itu ditemukan bahwa efikasi diri adalah suatu faktor penentu 
pilihan utama untuk pengembangan individu, ketekunan dalam menggunakan diberbagai 
kesulitan, dan pemikiran mempola dan reaksi-reaksi secara emosional yang mereka alami 
(Bandura, 1995).  
Selain efikasi diri salah satu faktor penting yang berpengaruh pada pencapaian hasil 
belajar siswa adalah kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir diperlukan setiap orang 
dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari. Hal ini diperlukan agar sesorang 
mempunyai kemampuan untuk memperoleh, memilih dan mengelola informasi. Kemampuan 
ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif serta mempunyai kemauan 
bekerjasama yang efektif. Sesuai dengan tuntutan pengembangan kemampuan berpikir 
seperti yang tercantum dalam kurikulum 2013, terdapat beberapa kompetensi Matematika 
dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan SMP, salah satu pencapaian kompetensi 
tersebut adalah menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir matematik 
yang perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan. Menurut 
Andreson dalam Bey, dkk. (2015) bila berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan 
cenderung untuk mencari kebenaran, berpikir divergen (terbuka dan toleran terhadap ide-ide 
baru), dapat menganalisis masalah dengan baik berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin 
tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir secara mandiri. Siswa yang berpikir kritis 
akan menjadikan penalaran sebagai landasan berpikir, berani mengambil keputusan dan 
konsisten dengan keputusan tersebut.  
Fisher (2009) menekankan berpikir kritis yang penting meliputi mengidentifikasi 
elemen-elemen dalam kasus yang dipikirkan khususnya alasan-alasan dan kesimpulan; 
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mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi; mengklarifikasi dan menginterpretasi 
pernyataan-pernyataan dan gagasan-gagasan; menilai ekseptabilitas khususnya krediabilitas, 
mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya, menganalisis, mengevaluasi dan 
membuat keputusan-keputusan; menarik inferensi-inferensi; menghasilkan argumen-
argumen. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana hubungan 
antarpeubah penelitian tersebut melalui prosedural ilmiah dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana deskripsi kecerdasan emosional, kemampuan 
berpikir kritis, efikasi diri, dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota 
Palopo? 2) Apakah terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa? 3) Apakah terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap 
efikasi diri siswa? 4) Apakah terdapat pengaruh positif kemampuan berpikir kritis terhadap 
efikasi diri siswa? 5) Apakah terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar matematika siswa? 6) Apakah terdapat pengaruh positif kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar matematika siswa? 7) Apakah terdapat pengaruh positif efikasi diri 
terhadap hasil belajar matematika siswa? 8) Apakah terdapat pengaruh positif kecerdasan 
emosional melalui kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa? 
9)Apakah terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional melalui efikasi diri terhadap hasil 
belajar matematika siswa? 10) Apakah terdapat pengaruh positif kemampuan berpikir kritis 
melalui efikasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa? 11) Apakah terdapat pengaruh 
positif kecerdasan emosional melalui kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri terhadap 
hasil belajar matematika siswa? 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan ex-post facto. Populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII 
SMP Negeri di kota Palopo tahun pelajaran 2017/ 2018 sebanyak 2433 siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara simple random sampling. Jumlah sampel penelitian adalah 
307 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua bentuk yaitu skala 
dan tes. Data kecerdasan emosional dan efikasi diri dikumpulkan melalui pemberian skala 
kepada responden sedangkan data kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar matematika 
dikumpulkan melalui pemberian tes kepada responden. Adapun analisis yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yaitu SEM (Structural Equations Modelling). Adapun 
variabel-variabel penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional (X1), Kemampuan Berpikir 
Kritis (X2), Efikasi Diri (X3), dan Hasil Belajar Matematika (Y). Diagram jalur mengenai 
hubungan kelima peubah digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Diagram Hubungan antar Variabel  
 
Persamaan struktural untuk analisis jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
X2 = 𝑃𝑋2𝑋1𝑋1 + 𝑃𝑋2𝜀1𝜀1 
X3 = 𝑃𝑋3𝑋1𝑋1 + 𝑃𝑋3𝑋2𝑋2 + 𝑃𝑋3𝜀2𝜀2 
Y  = 𝑃𝑌𝑋1𝑋1 + 𝑃𝑌𝑋2𝑋2 + 𝑃𝑌𝑋3𝑋3 + 𝑃𝑌𝜀3𝜀3 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian bahwa hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP Negeri di kota Palopo berada pada kategori rendah dengan nilai rerata 
35,36 dan standar deviasi 18,57. Kecerdasan emosional siswa berada pada kategori sangat 
tinggi dengan nilai rerata 83,49 dan standar deviasi 8,48. Kemampuan berpikir kritis siswa 
berada pada kategori rendah dengan nilai rerata 34,64 dan standar deviasi 18,95. Efikasi diri 
siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rerata 74,95 dan standar deviasi 9,88. 
Hasil analisis inferensial untuk uji asumsi SEM ada beberapa syarat yang perlu 
diperhtikan. Pertama dari ukuran sampel. Menurut Sekaran dalam Mustafa (2012) analisis 
SEM membutuhkan sampel paling sedikit 5 kali jumlah indikator dari variabel yang 
digunakan. Teknik Maximum Likelihood Estimation membutuhkan sampel berkisar antara 
100-200 sampel. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hair dalam Kurniawan (2014) 
mengatakan bahwa dengan model estimasi menggunakan maximum likelihood (ML) 
setidaknya diperlukan sampel 100 sampai 150. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
307 peserta didik dari 5 sekolah yang dijadikan sampel penelitian. 
Syarat selanjutnya adalah normalitas data, secara multivariat, p-value kurtosis sebesar 
0,00 < 0,05, dan p-value skewness 0,00 < 0,05 yang berarti secara statistik data tidak 
berdistribusi normal. Dalam analisis yang sering dilakukan, apabila data tidak berdistribusi 
normal maka data tersebut tidak diikut sertakan dalam analisis selanjutnya. Namun dalam 
teorema limit pusat (Central Limit Theorem), jika dari suatu populasi diambil sampel 
berukuran cukup besar, maka distribusi sampling dari rata-rata sampel akan mendekati 
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distribusi normal apapun bentuk awal distribusinya (Nurudin, M., Mara, M.N., & Kusnandar, 
D). Sejalan dengan pendapat tersebut,  
Agung (2006) mengemukakan bahwa ruang sampel yang merupakan himpunan 
semua nilai rerata sampel yang mungkin diobservasi mempunyai pendekatan distribusi 
normal. Lebih lanjut, Agung (2006) menyatakan bahwa teorema limit sentral telah dapat 
diterapkan untuk ukuran sampel minimal 𝑛 = 30. Hal serupa dikemukakan oleh Ghozali 
dalam Fajriani (2015) bahwa teknik Maximum Likelihood Estimates (MLE) yang digunakan 
tidak terlalu berpengaruh terhadap penyimpangan multivariate normality karena data yang 
digunakan merupakan data primer dari hasil jawaban responden yang sangat beragam. 
Uji linearitas merupakan syarat dalam analisis SEM bertujuan untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Hasil uji 
linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikan dari Deviation From Linearity untuk semua 
variabel < 0,05. Karena nilai signifikan dari Deviation From Linearity semuanya lebih kecil 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua hubungan antara variabel hubungan yang 
linear.  
Adapun syarat untuk uji multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai Variansi Inflation 
Factor (VIF) < 10, maka tidak terjadi multikolineritas (Gujarati, 2012). Nilai Variansi 
Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel eksogen berada dibawah 10 yang artinya bahwa 
variabel-variabel eksogen tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji kesesuaian 
model. model yang baik apabila kajian teoritik yang digunakan dapat didukung oleh data 
empirik yang diperoleh dari hasil penelitian. Adapun model SEM berdasarkan kajian teori 
yang telah dibuat seperti pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Full SEM Model 
 
Berdasarkan Gambar 2. dapat diperoleh model struktural yaitu: 
𝑋2 = 0,05 𝑋1 +  𝜀1 
𝑋3 = 1,83 𝑋1 + 1,02 𝑋2 + 𝜀2 
𝑌 = 0,07 𝑋1 + 0,83 𝑋2 + 0,04 𝑋3 +  𝜀3 
0.55 0.70 0.75 0.58 0.62
0.33 0.43 0.98 0.81 0.52 0.89 0.75 0.82 0.54 0.46 0.56 0.49 0.52
0.18
0.53
0.30
0.57
0.08
0.17
0.70 0.51 0.43 0.66 0.62
0.89 0.81 0.04 0.35 0.73 0.21 0.43 0.33 0.71 0.79 0.68 0.76 0.73
1.000.97
0.66
0.45
X11 X12 X13 X14 X15
X21 X22 X23 X24 X25 X31 X32 X33 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
X1
X2 X3 Y
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 Hasil pengujian goodness of fit overall model, sebagaimana kriteria dalam analisis 
SEM dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Goodness of fit Absolute Fit Measures 
Kriteria Hasil Estimasi Nilai Kritis Kesimpulan 
CMIN/df 1,83 ≤ 2,00 Good fit 
RMSEA 0,05 ≤ 0,08 Good fit 
CFI 0,94 ≥ 0,90 Good fit 
TLI 0,93 ≥ 0,90 Good fit 
IFI 0,93 ≥ 0,90 Good fit 
  
Berdasarkan Tabel 1. dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi untuk dapat 
dijadikan patokan kesesuaian model. Dengan demikian model ini dapat diterima untuk 
analisis lebih lanjut. Adapun hasil pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung antar 
variabel dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antar Variabel 
 Estimate P Value 
X1  Y 0,07 0,04 
X2  Y 0,83 0,00 
X3  Y 0,04 0,00 
X1  X3  1,83 0,00 
X2  X3 
X1  X2 
1,02 
0,05 
0,16 
0,02 
X1  X3  Y 0,07 0,00 
X2  X3  Y 0,04 0,19 
X1  X2  Y 0.04 0,02 
X1  X2  X3 Y 0,00 0,21 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Kemampuan berpikir kritis 
Hipotesis pertama bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap efikasi 
diri. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, variabel kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh positif terhadap variabel kemampuan berpikir kritis sebesar 0,05 dengan p-value 
sebesar 0,02. Pada taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value 
lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama terdapat pengaruh positif 
kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Alfian (2017) bahwa kecerdasan emosional 
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi, siswa tidak hanya akan mampu 
menggunakan bahasa dengan baik tetapi juga bisa mengendalikan diri. Kecerdasan 
emosional yang tinggi juga akan memastikan siswa untuk berpikir kritis dan menggunakan 
pikirannya dengan cara yang terbaik. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Fikri (2016) 
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bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan dengan kemampuan berpikir kritis, 
semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi kemampuan berpikir kritis 
siswa.  
2. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Efikasi Diri 
Hipotesis kedua bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap efikasi 
diri. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, variabel kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh positif terhadap variabel efikasi diri sebesar 1,83 dengan p-value sebesar 0,00. Pada 
taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value lebih kecil dari 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua terbukti tidak terdapat pengaruh positif kecerdasan 
emosional terhadap efikasi diri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan kecerdasan emosional 
terhadap efikasi diri. Hal ini juga ditunjukkan dengan penelitian yang dilakukan Gharetepeh 
dkk (2015) yang mengemukakan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 
positif terhadap efikasi diri yang dimiliki oleh siswa. 
3. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Efikasi Diri 
Hipotesis ketiga bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif terhadap 
efikasi diri. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, variabel kemampuan berpikir kritis 
tidak mempunyai pengaruh positif terhadap variabel efikasi diri sebesar 1,02 dan p-value 
adalah 0,16. Pada taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value 
lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga tidak berpengaruh secara 
signifikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan kemampuan 
berpikir kritis terhadap efikasi diri. Hal yang sama diungkapan dalam penelitian yang 
dilakukan Sibel (2015) yang mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki 
pengaruh yang lemah terhadap efikasi diri. 
4. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Hipotesis keempat bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, variabel kecerdasan 
emosional mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar matematika sebesar 
0,07 dengan p-value sebesar 0,04. Pada taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut 
signifikan karena p-value lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
terbukti dan meyakinkan. 
Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Rosida (2015) mengemukakan kecerdasan 
emosional yang dimiliki oleh siswa berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
matematika. Nurul (2016) juga mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional cukup 
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal yang sama juga di ungkapkan 
oleh penelitian Dewi (2015) bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
5. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Hipotesis kelima bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, pengaruh variabel efikasi diri 
terhadap variabel hasil belajar matematika sebesar 0,83 dengan p-value sebesar 0,00. Pada 
taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value lebih kecil dari 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki pengaruh positif terhadap 
hasil belajar matematika. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian (Faradila, Fauzi, dan Vitoria, 2017), bahwa terdapat 
pengaruh positif kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Sanderiyanti (2015) dalam penelitiannya juga berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika. Penelitian yang juga dilakukan oleh 
Leonard dan Amanah (2017) menungkapkan hal yang sama bahwa kecerdasan emosional 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.  
6. Pengaruh Efikasi diri Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Hipotesis keenam bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, variabel efikasi dirimempunyai 
pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar matematika sebesar 0,04 dengan p-value 
sebesar 0,00. Pada taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value 
lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa efikasi diriberpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar matematika. 
Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki oleh siswa. Keyakinan yang tinggi 
dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wahdaniah (2017) yang mengungkapkan bahwa efikasi diri siswa memliki tingkat 
pengaruh yang cukup terhadap hasil belajar matematika. Hal yang sama juga diungkapkan 
dalam penelitian Hery (2017) dan Fitriana (2015) bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar matematika siswa. 
7. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Melalui 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Hipotesis ketujuh bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika melalui kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 2, variabel kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil 
belajar matematika melalui kemampuan berpikir kritis sebesar 0,04 dengan p-value sebesar 
0,02. Pada taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value lebih kecil 
dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh tidak 
langsung yang signifikan terhadap hasil belajar matematika melalui kemampuan berpikir 
kritis. 
Adanya pengaruh positif kecerdasan emosional melalui kemampuan berpikir kritis 
matematis ini sejalan dengan pendapat Moon (2008) yang mengatakan bahwa emosi pribadi 
memainkan peran dalam berpikir kritis, karena kondisi emosi mempengaruhi seseorang di 
dalam membuat argumen, pertimbangan, dan keputusan reflektif. Hasil penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan Ghazanes dan Moafian (Soodmand, 2014), juga 
menunjukan terdapat hubungan positif  kecerdasan emosional melalui kemampuan berpikir 
kritis terhadap hasil belajar matematika siswa. 
8. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Melalui Efikasi Diri 
Hipotesis kedelapan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika melalui efikasi diri. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2variabel 
kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar 
matematika melalui efikasi dirisebesar 0,07 dan p-value adalah 0,00. Pada taraf keyakinan 
95% berarti variabel tersebut signifikan karena p-value lebih besar dari 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika melalui efikasi diri. 
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Hal ini juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hasratuddin (2011) 
bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional melalui efikasi diri terhadap hasil belajar 
siswa. 
9. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika Melalui 
Efikasi Diri 
Hipotesis kesembilan bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar matematika melalui efikasi diri. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, 
variabel kemampuan berpikir krtis tidak mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil 
belajar matematika melalui efikasi diri sebesar 0,04 dengan p-value sebesae 0,19. Pada taraf 
keyakinan 95% berarti variabel tersebut tidak signifikan karena p-value lebih besar dari 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan terbukti tidak memiliki pengaruh. 
Hal yang sama ditunjukkan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi (2016) 
bahwa kemampuan berfikir kritis melalui efikasi terhadap hasil belajar siswa berada dalam 
tingkat lemah.  
10. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Melalui 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Efikasi Diri 
Hipotesis kesepuluh bahwa Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika melalui kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri. Berdasarkan hasil 
pengujian pada Tabel 2, variabel kecerdasan emosional tidak mempunyai pengaruh positif 
terhadap variabel hasil belajar matematika melalui kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri 
sebesar 0,00 dengan p-value sebesar 0,21. Pada taraf keyakinan 95% berarti variabel tersebut 
tidak signifikan karena p-value lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kesepuluh terbukti tidak memiliki pengaruh. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan kajian literatur, maka diperoleh beberapa temuan 
bahwa: 1) Sebagaian besar siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota Palopo memeiliki 
kecerdasan emosional berada dalam kategori sangat tinggi, kemampuan berpikir kritis berada 
dalam kategori rendah, efikasi diri berada dalam kategori sangat tinggi, dan hasil belajar 
matematika berada dalam kategori rendah. 2) Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel kemampuan berpikir kritis. 3) Kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh positif terhadap variabel efikasi diri. 4) Kemampuan berpikir kritis tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel efikasi diri. 5) Kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar matematika. 6) Kemampuan berpikir kritis 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel hasil belajar matematika. 7) Efikasi diri 
mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar matematika. 8) Kecerdasan 
emosional mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar matematika melalui 
kemampuan berpikir kritis. 9) Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif terhadap 
variabel hasil belajar matematika melalui efikasi diri. 10)Pengaruh kemampuan berpikir krtis 
tidak mempunyai pengaruh positif terhadap variabel hasil belajar matematika melalui efikasi 
diri. 11) Kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika melalui kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri. 
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